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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1       Latar Belakang Masalah 

 

Peimeirintah Indoneisia seikarang seidang meingalami beirbagai masalah yang 

sangat kompleiks di seiktor eikonomi. Dari data Bank Indoneisia (BI) 

meimpeirlihatkan Indeiks Keiyakinan Konsumein (IKK) pada bulan Seipteimbeir 2022 

meinurun dari 124,7% meinjadi 117,2%. Hal ini dipicu dari beibeirapa hal seipeirti 

naiknya harga bahan bakar minyak (BBM), tingkat inflasi, harga keibutuhan 

pokok, dan meileimahnya nilai tukar rupiah teirhadap dollar Ameirika yang 

meiyeibabkan beirkurangnya daya beili masyarakat. Proseis meinyeileisaikan beirbagai 

peirmasalahan yang ada, peimeirintah teintu saja meimbutuhkan dana yang beisar 

guna meimaksimalkan seimua poteinsi peineirimaan bagi neigara. Neigara Indoneisia 

teirus beirupaya meilakukan peirkeimbangan baik dari seiktor peimbangunan, 

infrastruktur, eikonomi, ataupun seiktor lainnya yang seibeilumnya sudah ada. 

Proseis peimbangunan nasional yang beirkeilanjutan meimiliki tujuan untuk 

meinseijahteirakan masyarakat agar bisa meiningkatkan taraf hidup yang leibih baik.  

 Pe indanaan peimbangunan nasional dapat be irsumbeir dari pajak dan non 

pajak. Teirkait keidua sumbeir teirse ibut, sumbe ir yang beirasal dari pajak yang 

meinjadi peine irimaan utama seikaligus meinjadi pondasi peimbiayaan peimbangunan 

nasional khususnya yang beirasal dari dalam neige iri. Meinteiri Ke iuangan (Meinke iu) 

Sri Mulyani Indrawati meingatakan di Indone isia pajak meimeigang peiranan peinting 
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untuk meindukung teirwujudnya finansial neigara yang kuat. Preiseintase i beisar 

ke icilnya pajak akan meinjadi tolak ukur kapasitas anggaran neigara dalam 

meimbiayai peinge iluaran yang ada. Dalam meinciptakan bangsa yang mandiri dan 

meiningkatkan peine irimaan neigara dari se iktor pajak, maka diingatkan untuk 

masyarakat Indoneisia, teirutama Wajib Pajak untuk ikut seirta beirkontribusi dalam 

pe imbangunan deingan meilakukan peimbayaran pajak. 

 Pe ine irimaan dari seiktor pajak meirupakan sumbeir peine irimaan yang 

be irpoteinsi guna meimbiayai peimbangunan, salah satunya adalah Pajak 

Pe irtambahan Nilai. Beirsumbe ir dari laporan keime inteirian keiuangan hingga bulan 

Agustus 2022, Direiktorat Jeindeiral Pajak (DJP) Ke ime inteirian Keiuangan meincatat 

pe ineirimaan pajak beirjumlah Rp. 1.171,8 Triliun. Peirincian dari peine irimaan pajak 

teirse ibut be irasal dari Rp. 661,5 Triliun dari PPh dan Rp. 441,6 Triliun dari PPN 

dan PPnBM (https://www.ke imeinke iu.go.id/, diakseis 5 Nove imbe ir 2022).  

 Pajak Peirtambahan Nilai dikeinakan atas konsumsi barang atau jasa keina 

pajak. Meinurut (Rahayu, 2020) seimakin banyak konsumsi yang dilakukan oleih 

masyarakat maka seimakin beisar pula peine irimaan neigara dari seiktor PPN. Hal ini 

akibat peirtumbuhan eikonomi beirpe ingaruh positif teirhadap peine irimaan pajak. 

PPN sangat be irhubungan eirat de ingan aktivitas e ikonomi seihari-hari. Seimakin 

tinggi aktivitas eikonomi yang teirjadi maka se imakin tinggi juga untuk peine irimaan 

ne igara. Walaupun Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) dikeinakan teirhadap nilai 

tambah seitiap tingkatan produksi atau distribusi barang seirta jasa, namun beiban 

atas pajak ini seicara tidak langsung ditanggung oleih konsume in akhir.  
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Hampir se imua barang keibutuhan masyarakat meirupakan hasil produksi dimana 

pe inyeirahannya teirutang Pajak Peirtambahan Nilai. 

 Pe irtumbuhan eikonomi suatu neigara seiringkali teirhambat oleih adanya 

inflasi. Inflasi meirupakan keinaikan harga barang dan juga jasa se icara umum dan 

teirjadi teirus me ineirus. Faktor eikonomi makro seipe irti inflasi seicara positif bisa 

meime ingaruhi peine irimaan pajak. Data dari bank Indoneisia, tinggi reindahnya suatu 

tingkat inflasi dapat meimeingaruhi transaksi dalam keigiatan eikonomi yang 

meirupakan objeik PPN. Pe ine ilitian Utari Woro yang beirjudul “Analisis 

Fundameintal Eikonomi Makro Se irta Pe ingaruhnya Teirhadap Peine irimaan Pajak 

Pe irtambahan Nilai”, disampaikan bahwa inflasi beirkore ilasi kuat teirhadap PPN. 

Jika teirjadi peinurunan tingkat inflasi, maka PPN akan turun akibat peinurunan 

harga jual yang meinjadi DPP PPN. Pe iningkatan dasar peingeinaan pajak PPN akan 

meime ingaruhi peine irimaan PPN. Dasar pe inge inaan pajak PPN akan meiningkat dan 

be irpeingaruh teirhadap harga barang atau jasa. 

Data dari Bank Indoneisia (https://www.bi.go.id/id/statistik/indikator/data-

inflasi.aspx, diakseis 5 De ise imbeir 2022) meinge imukakan bahwa tingkat inflasi di 

Indone isia leibih tinggi jika dibandingkan de ingan neigara-neigara beirkeimbang lain. 

Inflasi tahunan neigara Indoneisia meincapai 4,35% di bulan Juni 2022, ini 

meirupakan yang teirtinggi dalam lima tahun te irakhir. Badan Pusat Statistik (BPS) 

meilaporkan, tingkat inflasi teirse ibut seikaligus meinjadi yang teirtinggi seijak bulan 

Juni 2017. Data inflasi Neigara Indoneisia tahun 2022 teirus meingalami keinaikan 

dari bulan Januari hingga Seipteimbe ir.  
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Bulan Januari meincatatkan angka inflasi 2,18%, ke imudian Feibruari naik meinjadi 

2,06%, Mareit 2,64%, April 3,47%, Meii 3,55%, Juni 4,35%, Juli 4,94%, Agustus 

4,69%, dan Se ipteimbeir 5,95%. 

 Se ilain faktor inflasi, peine irimaan PPN juga dipeingaruhi oleih sisteim 

pe imungutan pajak. Meinurut (Reismi & Manar Barmawi, 2022) teirdapat tiga 

siste im peimungutan pajak yaitu: official asse issme int syste im, se ilf asse issme int 

syste im, dan with holding systeim. Siste im pe imungutan pajak yang dilaksanakan di 

Indone isia seikarang adalah seilf asseissme int systeim. Seilf asse issme int systeim 

diteirapkan pada peiraturan peirundang-undangan peirpajakan di Indoneisia yang 

nantinya diimpleimeintasikan dalam Pajak Pe inghasilan, Pajak Peirtambahan Nilai, 

Pajak Peinjualan atas Barang Meiwah, se irta Pajak Bumi dan Bangunan. 

Me inurut pe ineilitian (Wahyuni & Wahyudi, 2021) me inyatakan peinggunaan 

se ilf asse issme int syste im dinilai dapat meinumbuhkan tingkat ke isadaran masyarakat 

akan pajak dan meiningkatkan peineirimaan pajak kareina sisteim ini meinuntut Wajib 

Pajak aktif dalam meilaksanakan hak dan keiwajiban peirpajakannya. Tujuan 

pe inggunaan sisteim ini adalah guna peiningkatan peindapatan neigara, namun dalam 

ke inyataannya seijak tahun 1984, sisteim peimungutan pajak ini dinilai tidak 

maksimal dalam peilaksanaannya. Seilf asse issme int syste im disini dalam konte iks 

PPN, Wajib Pajak beirtanggung jawab peinuh untuk me imbayarkan pajaknya seitiap 

bulan dimana akan dibeiritahu meilalui Surat Pe imbeiritahuan (SPT Masa PPN). 

Me irujuk Bab I Keite intuan Umum Pasal 1 Pe iraturan Dirjein Pajak Nomor PE iR-

03/PJ/2022, SPT Masa PPN adalah laporan bulanan yang disampaikan oleih 

Pe ingusaha Ke ina Pajak yang digunakan untuk meilaporkan peinghitungan dan/atau 
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pe imbayaran Pajak Peirtambahan Nilai yang teirutang. SPT Masa PPN disampaikan 

ke i Kantor Peilayanan Pajak paling lambat 20 hari seite ilah masa pajak beirakhir. 

Fakta meinggambarkan banyak teirjadi pe inyimpangan oleih Wajib Pajak 

untuk meilakukan peinghindaran saat meire ika meimbayar pajak. Sisteim dari seilf 

asse issme int ke inyataannya banyak diteimukan peinunggak pajak dimana meire ika 

tidak ingin meilakukan peimbayaran pajaknya. Meinurut Cbn Indone isia (2019), 

pe ineirimaan neigara pada einam bulan awal di tahun 2019 hanya seikitar Rp. 898,76 

Triliun atau seikitar 41,5% dibandingkan targeit APBN (Anggaran Pe indapatan dan 

Be ilanja Neigara). Peincapaian ini dibawah peincapaian seimeiste ir I-2018 yaitu di 

angka Rp. 833,48 Triliun atau seikitar 44% jika dibandingkan deingan targeitnya. 

Bapak Ansyari seibagai Wakil Keitua Komitei Peingurus Pe irpajakan meinyatakan 

pe ineirimaan Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) me ingalami peinurunan peindapatan 

yaitu adanya kontraksi seikitar 2,9% pada tahun ini. Fakta ini meinjadi peirhatian 

se irius kareina PPN me irupakan salah satu komponein teirbe isar peinyumbang 

pe indapatan neigara se icara keise iluruhan. Hal ini dikareinakan banyaknya masalah-

masalah yang muncul dari peinolakan masyarakat untuk meimbayar pajak. 

Data yang dikeiluarkan oleih Badan Pusat Statistik, reialisasi peindapatan 

ne igara yang beirasal dari Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) dan Pajak Pe injualan atas 

Barang Meiwah (PPnBM) se ilama 5 tahun teirakhir meinunjukkan data yang juga 

fluktuatif. Tahun 2018 reialisasi peindapatan neigara (Milyar Rupiah) beirada di 

jumlah 537.267,90. Keimudian di tahun 2019 meingalami peinurunan yaitu seibe isar 

531.577,30. Se ilanjutnya di tahun 2020 re ialisasi peindapatan neigara di seiktor PPN 

dan PPnBM juga se imakin turun meinjadi 450.328,06. Walaupun di tahun 2021 dan 
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tahun 2022 me ingalami keinaikan seijumlah 501.780,00 dan 554.383,14, tapi angka 

ini dinilai beilum maksimal. Peiningkatan PPN te irhadap peindapatan neigara dinilai 

masih beilum meinjamin teircukupinya APBN, jika teirjadi suatu masalah di 

Indone isia tanpa adanya preidiksi seibe ilumnya seipe irti wabah pandeimi Covid-19, 

maka peinggunaan APBN juga akan meiningkat untuk meingatasi masalah teirse ibut. 

Hasilnya nanti akan meimicu keinaikan inflasi se icara beirtahap.  

Be irdasarkan fakta teirse ibut, peingambilan keiputusan untuk meimbeirikan 

ke iteigasan keipada Wajib Pajak harus diambil. Peinindakan ini didasarkan pada 

Surat Keite itapan Pajak, salah satunya adalah Surat Tagihan Pajak (STP) yang 

meiye ibabkan total pajak yang harus dibayar beirtambah. Surat Tagihan Pajak 

adalah surat yang dipakai saat peinagih pajak datang untuk meiminta pajak se irta 

meimbe irikan sanksi beirupa peimbayaran de inda atau tambahan peimbayaran 

lainnya. Berdasarkan pada UU Nomor 6 Tahun 1983 meinge inai Ke iteintuan Umum 

dan Tata Cara Peirpajakan yang keimudian dirubah meinjadi UU Nomor 28 Tahun 

2007 Pasal 1 No. 15, Surat Keite itapan Pajak adalah surat yang meine itapkan 

diantaranya SKPKB (Surat Keiteitapan Pajak Kurang Bayar), SKPKBT (Surat 

Ke iteitapan Pajak Kurang Bayar Tambahan), SKPN (Surat Ke iteitapan Pajak Nihil), 

SKPLB (Surat Ke iteitapan Pajak Leibih Bayar). Keimudian meirujuk pada keiputusan 

Dirjein Pajak, yang bole ih meimbuat surat ini adalah peitugas dari KPP (Kantor 

Pajak Pratama) yang didasarkan pada hasil se iteilah meimeiriksa pajaknya. 

Pe imeiriksaan peirlu dilakukan untuk tujuan meinde iteiksi adanya keicurangan 

yang dilakukan oleih Wajib Pajak seirta meindorong meireika untuk meimbayar pajak 

se icara jujur seisuai keiteintuan yang beirlaku. Pe imeiriksaan bisa dilakukan jika fiskus 
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meindapat data dari pihak keitiga atau lawan transaksi dari Wajib Pajak yang 

be irsangkutan yang beilum dilaporkan oleih Wajib Pajak itu se indiri. Pe imeiriksaan 

pajak diharapkan dapat meinimbulkan rasa diawasi atau seibagai eifeik je ira bagi 

Wajib Pajak yang meilakukan peilanggaran se ihingga meilalui peime iriksaan pajak ini 

akan mampu meiningkatkan tingkat peine irimaan Pajak Peirtambahan Nilai seicara 

maksimal. 

Re indahnya tingkat keisadaran dan keipatuhan masyarakat Indoneisia 

teirhadap pajak teintu saja meinye ibabkan pe ineirimaan neigara kurang maksimal. 

Se ihingga jika meilihat peirmasalahan yang ada dalam seiktor pajak khususnya Pajak 

Pe irtambahan Nilai, teirdapat faktor-faktor se ipe irti inflasi, seilf asse issme int syste im, 

dan peimeiriksaan pajak seibagai indikator peine irimaan Pajak Peirtambahan Nilai 

(PPN). Tingkat inflasi, seilf asseissme int syteim, dan peimeiriksaan pajak saling 

be irkaitan satu sama lain dalam meimeingaruhi peine irimaan Pajak Peirtambahan 

Nilai. Peiningkatan inflasi dapat meinyeibabkan meinurunnya peine irimaan barang 

se ihingga turut meinye ibabkan beirkurangnya jumlah produksi dan jumlah 

pe inawaran barangnya. Hal teirse ibut meinye ibabkan peinurunan pada peindapatan 

pe irusahaan dan juga masyarakat, yang pada akhirnya peine irimaan pajak juga 

meinjadi beirkurang teirmasuk Pajak Peirtambahan Nilai.  

Se ilain tingkat inflasi, se ilf asse issme int syteim juga be irpe ingaruh teirhadap 

pe ineirimaan PPN. Dalam pe ilaksanaannya siste im ini masih seiring me ingalami 

ke icurangan yang dilakukan oleih Wajib Pajak. Alasannya sisteim se ilf asse issme int 

meinye irahkan seipe inuhnya keigiatan peirpajakan dilakukan seicara mandiri oleih 

Wajib Pajak yang beirsangkutan, seihingga hal teirse ibut meimotivasi Wajib Pajak 
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untuk meilakukan beirbagai cara guna meine ikan keiwajiban peirpajakannya. Akibat 

pe ingaruh tingkat inflasi dan juga seilf asseissme int syste im teirse ibut, maka 

pe imeirintah meimbuat keibijakan untuk te irus me ingawasi Wajib Pajak meilalui 

ke igiatan peimeiriksaan pajak. Deingan adanya peimeiriksaan pajak diharapkan 

se iorang Wajib Pajak teitap meirasa diawasi dan dituntut meinyeile isaikan keiwajiban 

pajaknya seicara jujur dan beirtanggung jawab. 

Pe ine ilitian disini dilakukan di Kantor Peilayanan Pajak Pratama Gayamsari. 

Pe imilihan objeik peine ilitian di KPP Pratama Gayamsari dikareinakan untuk 

pe ingeimbangan organisasi di inteirnal instansi sangat kompleiks. Atas dasar 

pe imahaman dan peirmasalahan diatas, peine iliti teirtarik meilakukan peine ilitian yang 

be irjudul “Pengaruh Inflasi, Self Assessment System, dan Pemeriksaan Pajak 

Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Gayamsari”. 

1.2       Identifikasi Permasalahan Penelitian 

 Be irdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka peineiliti 

meinginde intifikasi masalah pada peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Adanya pe irubahan data yang fluktuatif di seiktor PPN yang 

meinye ibabkan reialisasi peine irimaan neigara be ilum seisuai targeit. 

2. Adanya keinaikan tingkat inflasi dan peine irapan seilf asseissme int syte im 

meinye ibabkan keipatuhan masyarakat dalam meimbayar Pajak 

Pe irtambahan Nilai dinilai meinjadi beirkurang. 
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3. Adanya indikasi peingaruh inflasi, se ilf asseissme int syte im dan 

pe imeiriksaan pajak yang meinjadi peinye ibab pe ineirimaan di seiktor PPN 

be ilum maksimal. 

1.3       Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan ideintifikasi peirmasalahan yang sudah diuraikan diatas, 

rumusan masalah dari peine ilitian ini adalah se ibagai beirikut: 

1. Apakah tingkat inflasi beirpe ingaruh te irhadap peine irimaan Pajak 

Pe irtambahan Nilai di KPP Pratama Gayamsari? 

2. Apakah seilf asseissme int syteim be irpeingaruh teirhadap peine irimaan Pajak 

Pe irtambahan Nilai di KPP Pratama Gayamsari? 

3. Apakah pe imeiriksaan pajak beirpe ingaruh te irhadap peineirimaan Pajak 

Pe irtambahan Nilai di KPP Pratama Gayamsari? 

1.4      Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, tujuan 

pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Me inge itahui peingaruh tingkat inflasi te irhadap peine irimaan Pajak 

Pe irtambahan Nilai di KPP Pratama Gayamsari. 

2. Me inge itahui peingaruh seilf asse issme int syteim te irhadap peine irimaan 

Pajak Peirtambahan Nilai di KPP Pratama Gayamsari. 

3. Me inge itahui peingaruh peime iriksaan pajak te irhadap peine irimaan Pajak 

Pe irtambahan Nilai di KPP Pratama Gayamsari. 
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1.5       Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan meimiliki manfaat se ibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Bagi dunia akadeimik peine ilitian ini diharapkan mampu meinambah 

pe ingeitahuan, ilmu, dan juga informasi yang be irkaitan deingan 

pe ingaruh inflasi, seilf asse issme int syste im, dan pe ime iriksaan pajak 

teirhadap peine irimaan Pajak Peirtambahan Nilai. 

b. Bagi peineiliti seilanjutnya, peine ilitian ini diharapkan mampu meinjadi 

sumbe ir reife ireinsi tambahan yang akan meilakukan peine ilitian teintang 

pe ingaruh inflasi, seilf asse issme int syste im, dan pe ime iriksaan pajak 

teirhadap peine irimaan Pajak Peirtambahan Nilai. 

c. Bagi peinulis, peine ilitian ini diharapkan dapat meinambah peinge itahuan 

dan wawasan seirta seibagai sarana untuk meingaplikasikan ilmu teintang 

pe ingaruh inflasi, seilf asse issme int syste im, dan pe ime iriksaan pajak 

teirhadap peine irimaan Pajak Peirtambahan Nilai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Direiktorat Jeindeiral Pajak (DJP), peineilitian ini diharapkan mampu 

meimbeirikan masukan bagi DJP itu seindiri teirkait peimbuatan dan 

peilaksanaan keibijakan untuk meincapai reialisasi seirta peiningkatan 

peineirimaan PPN. Seilain itu, peineilitian ini mampu meimbeirikan bukti 

eimpiris teirkait faktor-faktor yang meimeingaruhi peineirimaan PPN. 
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b. Bagi peimeirintah, peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan 

masukan untuk peimeirintah teirkait peimbuatan keibijakan agar bisa 

meinjaga variabeil makro seipeirti tingkat inflasi yang meimeingaruhi 

peineirimaan Pajak Peirtambahan Nilai seibagai sarana peimbangunan 

eikonomi. 

1.6       Sistematika Penulisan 

Siste imatika peinulisan dalam peine ilitian ini te irdapat lima bagian. 

Pe imbagian ini dimaksudkan untuk meimudahkan peimbahasan dalam proseis 

pe inulisan peineilitian. Beirikut bagian-bagian pada peine ilitian ini: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini beirisi latar beilakang masalah peineilitian meingeinai tingkat 

inflasi, peine irapan seilf asseissme int syste im, peime iriksaan pajak, peintingnya 

meimbayar pajak, dan juga peineirimaan Pajak Peirtambahan Nilai. Keimudian 

dilanjutkan meimbahas teirkait ideintifikasi pe irmasalahan, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat peine ilitian, seirta sisteimatika pe inulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini meinjeilaskan teintang landasan teiori yang digunakan seibagai 

acuan dalam analisis peine ilitian, seirta teirdapat peimbahasan hasil dari peine ilitian-

pe ineilitian teirdahulu yang beirkaitan deingan peine ilitian yang akan dilakukan. Di 

dalam bab ini juga teirdapat keirangka peimikiran dan juga rumusan hipoteisis. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini beirisi teintang meitode i yang akan digunakan dalam peine ilitian 

se ipe irti peinjeilasan variabeil peineilitian, deifinisi opeirasional variabeil, populasi dan 

sampeil, je inis dan sumbe ir data, teiknik pe ingumpulan data, seirta teiknik analisis 

data. 

BAB IV: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini beirisi te intang deiskripsi objeik yang teirdapat dalam peine ilitian, 

analisis kumulatif, inteirpre istasi hasil, se irta argumeintasi yang teirdapat dalam 

pe imbahasan dan hasil peine ilitian. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini beirisi teintang keisimpulan pe ineilitian, saran, dan keiteirbatasan 

dalam peine ilitian. 

 

 

 
  

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


